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ABSTRAK

Pada tahap dewasa, seseorang rnempunyai tujuan untuk
nulai  menyusun suatu struktur kehidupan yang ter ikat
pada suatu perkawinan. Di l ihat dar i  proses perubahan
struktur masyarakat Indonesia, dapat dilihat bahwa perka-
winan antar agarna makin bertambah. Perubahan masyarakat
dengan segala pernbawaannya yang disebabkan oleh rnakin
t ingginya t ingkat pendidikan sehingqa rnenjadi lan se-
seoiing rnakin luas wawasannya serta te{tariknya individu
pada paharn-paham nodern dapat nenjadi  faktor pendoronq
yang menyebabkan bertambah banyaknya perkaltinan antar
agama. Berdasarkan asunsi bahsta perkawinan pada pasangan
berbeda agana mernberikan darnpak yang cukup berpengaruh
pada terhadap keharnonisan keluarga, naka diadakan
penel i t ian mengenai keharrnonisan keluarga antara
pasangan yang seagana dengan pasangan yang beda agama.
Dar i  has i l  ana l i s i s  d ipd ro leh  F  :  0 ,2766  dengan
p>0,6009. HaI in i  berart i  bahlda t idak ada perbedaan
keharrnonisan perkawinan pada pasangan suami istri seagana
dengan pasangan suani istri beda agama. Berdasarka uraian
di atas rnaka dapat disirnpulkan bahr,ra : Tidak ada
perbedaan keharmonisan perkawinan antara pasangan yang
seagama dengan pasangan yang beda agarna di Perumahan
Pondok sidokare, Sidoar jo.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa ternya-
ta agana t idak mempengaruhi  keharmonisan perkawinan
secara langsung, tetapi rnasih banyak faktor-faktor lain
yang lebih berpengaruh, yai tu sosial  ekonomi '  t ingkat
pendidikan dan etnis yang semuanya itu merupakan bagian
dar i  l i f e  s t y1e .

l x


